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ABSTRACT
Variabel yang digunakan adalah tingkat kemiskinan, produktivitas tenaga kerja, pertumbuhan ekonomi dan PDRB per kapita Kabupaten/Kota tahun 2008-2017 bersumber dari Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat dengan menggunakan path analysis. Hasil bahwa produktivitas tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. Produktivitas tenaga kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan PDRB per kapita, sedangkan pertumbuhan ekonomi dan PDRB per kapita secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan, serta lebih besar pengaruh langsung produktivitas tenaga kerja terhadap kemiskinan Kalimantan Barat dari pada pengaruh tidak langsung baik melalui pertumbuhan ekonomi dan PDRB per kapita.  
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1. Latar Belakang
Kemiskinan merupakan salah satu problematika disetiap negera baik di negara maju maupun di negara berkembang. Indonesia sebagai salah satu negara berkembang dan negara dengan penduduk cukup besar sehingga harus lebih aktif dan serius menangani masalah kemiskinan. Upaya pemerintah dalam pengentasan kemiskinan merupakan harus dijadikan agenda utama, tahunan dan juga sebagai program jangka panjang sehingga kemiskinan tidak menjadi momok bagi perkembangan bangsa karena kemiskinan merupakan salah satu penyakit dalam ekonomi, sehingga harus disembuhkan atau paling tidak dikurangi. Secara singkat, kemiskinan dapat didefinisikan sebagai suatu standar tingkat hidup yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat kekurangan materi pada sejumlah atau segolongan orang dibandingkan dengan standar kehidupan yang umum berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan standar kehidupan yang rendah ini secara langsung tampak pengaruhnya terhadap tingkat keadaan kesehatan, kehidupan moral, dan rasa harga diri dari mereka yang tergolong sebagai orang miskin (Suliswanto, 2010).
Meningkatnya tingkat kemiskinan antara lain menurunnya produktivitas, lapangan kerja yang sulit di dapat, rendahnya tingkat pendidikan kepala keluarga, dan terbatasnya akses terhadap modal atau uang tunai (Kaplale, 2012). Rendahnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) akan berakibat pada rendahnya produktivitas kerja karena dengan produktivita tenaga kerja akan berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi atau PDRB per kapita suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi yang baik merupakan syarat utama mengatasi sekejahteraan, ada beberapa faktor yang menyebabkan pertumbuhan ekonomi di daerah berbeda, di antaranya sumber daya alam dan sumber daya manusia yang dimiliki serta teknologi yang digunakan oleh daerah tersebut berbeda.
Berbicara output tidak akan lepas dari sistem produksi yang bersumber dari 3 (tiga) komponen yakni, sumber daya alam, sumber daya manusia dan modal atau faktor produksi, dari ketiga faktor tersebut akan menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi, jika didukung oleh berbagai faktor seperti produktivitas yang tinggi, artinya bahwa produktivitas merupakan salah satu yang penting bagi aktivitas perekonomian suatu daerah dalam jangka panjang, karena dengan produktivitas tenaga kerja yang rendah akan memberikan dampak terhadap pendapatan, pendapatan yang rendah akan berdampak terhadap daya beli dan kesejahteraan. Oleh sebab itu pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan salah satu sebab dari produktivitas tenaga kerja yang tinggi (Asyad dalam Pengukuran Produktivitas Nasional Regional Sektoral, 2016).  

2. Kajian Literatur 
2.1 Pengaruh Produktivitas Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi tinggi merupakan dampak dari produktivitas tenaga kerja yang tinggi dan baik seperti dalam penelitiannya Korkmaz & Korkmaz (2018) bahwa pertumbuhan ekonomi pada periode sebelum krisis dan fase pertama periode pasca krisis memiliki hubungan tetapi tidak kuat. Namun, peningkatan produktivitas selama krisis adalah pendorong ekonomi setelahnya. Emsina (2014) mengemukakan bahwa produktivitas tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi adalah faktor utama untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja dan daya saing negara. Yagi et al (2018) mengemukakan bahwa salah satu alasan perlambatan TFP  (Total Factor Productivity)  yang dapat dianggap sebagai inovasi dalam arti luas dijelaskan oleh hipotesis stagnasi teknologi yang menghubungkan perlambatan dengan kurangnya penciptaan teknologi inovatif sebagai sumber pertumbuhan ekonomi. Peningkatan produktivitas tenaga kerja memberikan indikasi positif terhadap kecenderungan terjadinya peningkatan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi melalui penambahan output, (Kurniasih, 2016). 
2.2 Pengaruh Produktivitas Tenaga Kerja Terhadap PDRB per Kapita 
Menurut Bariyah (2015), keberhasilan pembangunan tersebut bagaimanapun perlu diukur dengan menggunakan indikator baik sosial maupun ekonomi yang dapat diterima secara umum serta mampu mendeskripsikan kondisi riil di lapangan. Indikator yang umum digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan pembangunan ekonomi adalah angka-angka PDRB, pendapatan perkapita, pertumbuhan ekonomi, ketenagakerjaan, kemiskinan, dan kondisi sosial kemasyarakatan di bidang pendidikan dan kesehatan.
2.3 Perngaruh Produktivitas Tenaga Kerja Terhadap Kemiskinan
Ogundipe et al (2017) menunjukkan bahwa nilai tambah pertanian per pekerja (produktivitas tenaga kerja) berkontribusi signifikan terhadap pengurangan kemiskinan pedesaan di Afrika. Begitu juga menurut Schneider & Gugerty (2011), dalam penelitiannya mengemukakan bahwa ada beberapa jalur yang melaluinya peningkatan produktivitas pertanian dapat mengurangi kemiskinan, Amera et al (2017) menunjukkan bahwa produktivitas pertanian memiliki dampak positif pada pertumbuhan kesejahteraan untuk rumah tangga tidak miskin, ia memiliki dampak negatif bagi masyarakat miskin rumah tangga. 
2.4 Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan
Agustini & Kurniasih (2017) menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah penduduk miskin pada 10 Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan pertumbuhan ekonomi mampu mengurangi jumlah penduduk miskin secara signifikan. Produktivitas tenaga kerja merupakan salah satu ukuran efisiensi penggunaan tenaga kerja dalam menghasilkan output. Menurut Siregar (2008) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan syarat keharusan (necessary condition) bagi pengurangan kemiskinan. Niyimbanira (2017), dalam penelitiannya menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi mengurangi kemiskinan tetapi bukan ketimpangan pendapatan di Africa Selatan. 
2.5 Pengaruh PDRB per Kapita Terhadap Kemiskinan 
Penelitian Sutrisna & Sutrisna (2014), dimana dalam penelitiannya menemukan bahwa variabel PDRB per kapita mempengaruhi kemiskinan di provinsi Bali. Begitu juga penelitian Susanti (2013) menemukan bahwa PDRB berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Jawa Barat pada Tahun 2009-2011. Giovani (2018) menemukan bahwa PDRB berpengaruh terhadap kemiskinan di Pulau Jawa Tahun 2009-2016. Beda halnya dengan penelitiannya Wirawan & Arka (2015), di provinsi Bali, Dama et al (2016) di Kota Manado, Wahyuningsih (2014) di Kabupaten Nagan Raya dan Pramana & Arinati (2012) di Jawa Tengah, dimana dalam penelitiannya menemukan bahwa Produk Domestik Bruto (PDRB) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap terhadap kemiskinan.
Berdasarkan kerangka pemikiran yang menjadi panduan penelitian, maka diajukan hipotesis (jawaban sementara) dengan pernyataan (statement) sebagai berikut:
1) H1: Produktivitas tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kalbar.
2) H2: Produktivitas tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB per Kapita Kalbar.
3) H3: Produktivitas tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan Kalbar.
4) H4: PDRB per Kapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan Kalbar.   
5) H5: Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan Kalbar.
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       Gambar 1. Kerangka Konseptual
3. Metode Penelitian
Data yang digunakan adalah produktivitas tenaga kerja, pertumbuhan ekonomi, PDRB per Kapita, dan tingkat kemiskinan di 14 Kabupaten/Kota, dari tahun 2008 sampai dengan 2017. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis jalur atau path analysis. Untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini, maka bentuk persamaan dalam penelitian ini secara matematis dirumuskan sebagai berikut: 
Persamaan jalur sub struktur pertama :
Y1 	= ρy1X1 + Ɛ1
Persamaan jalur sub struktur kedua :
Y2 	= ρy2X1 + Ɛ2
Persamaan jalur sub struktur ketiga :
	Z 	= ρzX1 + ρzY1 + ρzY2 + Ɛ3
Dimana : 
X1 		= Produktivitas tenaga kerja
Y1 		= PDRB per kapita
Y2 		= Pertumbuhan ekonom 
Z 		= Kemiskinan    
ρy1X1	= Koefisien jalur produktivitas terhadap pertumbuhan ekonomi 
ρy2X1	= Koefisien jalur produktivitas terhadap PDRB per Kapita 
ρzX1	= Koefisien jalur PDRB per kapita terhadap kemiskinan 
ρzY2 	= Koefisien jalur pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan 
ρzY2	= Koefisien jalur produktivitas terhadap kemiskinan
Ɛ123		= Faktor lain yang mempengaruhinya 

3.1. Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik, seperti uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 
 Uji normalitas dilakukan dengan bertujuan apakah variabel dalam model regresi baik variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak. Jika nilainya probabilitasnya > 0,05 maka distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas, dan jika nilainya < 0,05 maka diinterpretasikan sebagai tidak normal.
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi yang digunakan memiliki korelasi variabel bebas dan variabel terikat. Dengan melihat apakah nilai VIF untuk masing-masing variabel lebih besar dari 10 atau tidak. Bila nilai VIF < 10, maka diindikasikan model tersebut memiliki tidak memiliki gejala multikolinieritas dan sebaliknya.
Uji autokorelasi menggunakan nilai Durbin Watson (DW) dengan nilai dL tertentu atau dengan melihat tabel Durbin Watson yang sudah diklasifikasikan untuk melihat perhitungan yang di peroleh. 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan menggunakan teknik uji koefisien korelasi Spearman’s rho. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05, jika korelasi antara variabel independen dengan residual didapat signifikansi > 0,05 maka dapat di katakan tidak terjadi problem heteroskesdastisitas. 
3.2. Uji Koefisien 
Uji koefisien korelasi (r) dilakukan apakah antar variabel yang diteliti memiliki hubungan atau tidak. Jika nilai r mendekati -1 atau +1 menunjukan hubungan yang kuat antara dua variabel tersebut dan jika nilai r mendekati 0 mengindikasikan lemahnya hubungan antara dua variabel tersebut. 
Uji determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atau sumbangan pengaruh variabel bebas terhadap variasi naik turunnya variabel terikat. Apabila didapat hasil yang mendekati angka 1 maka sangat kuat pengaruhnya, apabila nilainya mendekati angka 0 artinya semakin lemah variabel bebas dalam menerangkat variabel terikatnya. 
3.3. Uji Parsial (Uji t)
Pada tahapan ini dilakukan pengujian pengaruh masing-masing variabel bebas apakah semua variabel bebas yang ada pada model secara individual mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat yang signifikan. Jika hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai probabilitas (P-value) < alpha 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima dan sebaliknya.
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1 Hasil Penelitian 
1) Uji Asumsi Klasik 
Untuk hasil uji normalitas dalam pengujian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1.2
Hasil Pengujian Normalitas 
	Hasil Pengujian
	Nilai 

	N
	140

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,106


Sumber: Output SPSS 18. Tahun 2019
Berdasarkan tabel output hasil uji di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,106 > 0,05, maka dapat disimpulan bahwa berdistribusi normal. Untuk hasil uji multikolinearitas dapat disajikan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 1.3
Hasil Pengujian Multikolinieritas
	Variabel
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	Produktivitas Tenaga Kerja
	0,214
	4,668

	Pertumbuhan Ekonomi
	0,886
	1,128

	PDRB per Kapita 
	0,227
	4,414


Sumber: Output SPSS 18. Tahun 2019 
Nilai VIF untuk semua variabel dalam penelitian adalah lebih kecil dari pada 10,00, artinya bahwa semua variabel dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. Untuk hasil dari uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1.4
Hasil Pengujian Autokorelasi
	Hasil Pengujian
	Nilai 

	R Square
	0,166

	Durbin Watson
	0,327


Sumber: Output SPSS, 18. Tahun 2019
Dari hasil uji di atas dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson (DW) sebesar 0,327. Maka ditemukan nilai dL sebesar 1,680 dan dU sebesar 1,767, nilai 4-dU = 2,232, 4-dL = 2,319. Dari hasil di atas menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 0,327 yang berada di antara  0 ≤ d ≤ dL, atau 0 ≤ 0,327 ≤ 1,6804, artinya bahwa tidak terdapat autokorelasi pada penelitian ini. Untuk hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 1.5
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas
	Variabel 
	Nilai Sig. 

	Produktivitas Tenaga Kerja
	0,957

	Pertumbuhan Ekonomi
	0,281

	PDRB Per Kapita
	0,228


Sumber: Output SPSS 18. Tahun 2019 
Dari hasil di atas menunjukkan bahwa korelasi antara variabel produktivitas tenaga kerja, pertumbuhan ekonomi  dan PDRB per kapita, dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
Analisis regresi dapat dikatakan sebagai bentuk khusus analisis jalur. Selain itu juga analisis jalur merupakan pengembangan langsung bentuk regresi berganda dengan tujuan untuk memberikan estimasi tingkat kepentingan dan signifikansi hubungan sebab akibat hipotetikal dan seperangkat variabel. Untuk hasil analisis jalur pada penelitian ini dapat disajikan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 1.6
Hasil Pengujian Analisis Jalur
	Hasil Pengujian
	Nilai

	
	Unstandardized Coefficients B
	Standardized Coefficients Beta
	T
	Sig

	Pertumbuhan Ekonomi (Variabel Dependen)   

	Constant
	3,593
	
	7,778
	0,000

	Produktivitas Tenaga Kerja  
	0,516
	0,313
	3,870
	0,000

	PDRB Per Kapita (Variabel Dependen) 

	Constant
	13,379
	
	95,031
	0,000

	Produktivitas Tenaga Kerja
	0,872
	0,877
	21,459
	0,000

	Kemiskinan (Variabel Dependen)

	Constant
	18,525
	
	1,894
	0,060

	Produktivitas Tenaga Kerja
	-1,519
	-0,351
	-2,077
	0,040

	Pertumbuhan Ekonomi
	-0,041
	-0,016
	-0,190
	0,850

	PDRB per Kapita
	-0,296
	-0,068
	-0,413
	0,680


Sumber: Output SPSS 18. Tahun 2019 
a. Pengujian Koefisien Jalur Tahap Pertama
Tahap pengujian pertama dilakukan pada variabel produktivitas tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi. Dari hasil pengujian didapat nilai standardized coefficients beta sebagai berikut: X2 =  0,313 + Ɛ2
a) Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Berdasarkan hasil pengujian tabel di atas, diketahui bahwa produktivitas tenaga kerja memiliki nilai signifikansi α = 0,000 < 0,05. Artinya bahwa produktivitas tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kalimantan Barat. 
b) Uji Koefisien
Untuk hasil dari uji koefisien korelasi dan determinasi adalah sebagai berikut:
Tabel 1.7
Hasil Pengujian Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi
	Hasil Pengujian
	Nilai 

	Pertumbuhan Ekonomi

	R
	0,313

	R Square
	0,098

	Adjusted R Square
	0,091

	PDRB per Kapita

	R
	0,877

	R Square
	0,769

	Adjusted R Square
	0,768

	Kemiskinan

	R
	0,408

	R Square
	0,166

	Adjusted R Square
	0,148


Sumber: Output SPSS 18. Tahun 2019 
Nilai R produktivitas tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi pada tabel di atas menunjukkan angka sebesar 0,313. Artinya bahwa produktivitas tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan yang rendah karena nilai intervalnya berada di antara 0,200 – 0,399. 
c) Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)
Dari tabel di atas menjelaskan bahwa nilai R-square sebesar 0,098, artinya bahwa pengaruh produktivitas tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 9,8%, sedangkan sisanya yakni sebesar 90,2 dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, yakni seperti investasi.
b. Pengujian Koefisien Jalur Tahap Kedua 
Tahap pengujian kedua dilakukan pada variabel produktivitas tenaga kerja terhadap PDRB per Kapita Kalimantan Barat. Dari hasil pengujian didapat nilai standardized coefficients beta sebagai berikut:  X3 =  0,877 + Ɛ3 
a) Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Berdasarkan hasil pengujian signifikansi (uji t) Tabel 1.6 di atas, diketahui bahwa produktivitas tenaga kerja memiliki nilai signifikansi sebessar 0,000 < 0,05, artinya bahwa produktivitas tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB per kapita di Kalimantan Barat. 
b) Uji Koefisien Korelasi (Uji r)
Nilai R dari Tabel 1.7 di atas sebesar 0,877, artinya bahwa produktivitas tenaga kerja dan PDRB per kapita memiliki hubungan yang sangat kuat karena nilai intervalnya berada di antara 0,800 – 1,000. 
c) Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)
Nilai R-square dari Tabel 1.7 di atas sebesar 0,769, artinya bahwa pengaruh produktivitas tenaga kerja terhadap PDRB per Kapita yakni sebesar 76,9%, sedangkan sisanya yakni 23,1 dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, yakni kemajuan teknologi.
c. Pengujian Koefisien Jalur Tahap Ketiga
Tahap pengujian ketiga dilakukan pada variabel produktivitas tenaga kerja, pertumbuhan ekonomi dan PDRB per kapita terhadap kemiskinan Kalimantan Barat. Dari hasil pengujian didapat nilai standardized coefficients beta sebagai berikut: Z =  -0,068 + -0,016 + -0,351 + Ɛ4
a) Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Berdasarkan hasil pengujian dari Tabel 1.6 di atas, diketahui bahwa produktivitas tenaga kerja memiliki nilai signifikansi α = 0,04 < 0,05, dengan nilai koefisien sebesar -1,519, artinya bahwa produktivitas tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan Kalimantan Barat. Pertumbuhan ekonomi memiliki nilai signifikansi α = 0,850 > 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 0,041, artinya bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan Kalimantan Barat. PDRB per kapita memiliki nilai signifikansi α = 0,680 > 0,05 dengan nilai koefisien sebesar -0,296, artinya bahwa PDRB per kapita berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan Kalimantan Barat.
b) Uji Koefisien Korelasi (Uji r)
Nilai R dari Tabel 1.7 di atas sebesar 0,408, artinya bahwa produktivitas tenaga kerja, pertumbuhan ekonomi dan PDRB per kapita memiliki hubungan yang cukup kuat karena nilai intervalnya berada di antara 0,400 – 0,599. 
c) Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)
Nilai R-square dari Tabel 1.7 di atas sebesar 0,166, artinya bahwa pengaruh produktivitas tenaga kerja, pertumbuhan ekonomi dan PDRB per kapita terhadap kemiskinan di Kalimantan Barat adalah sebesar 16,6%, sedangkan sisanya yakni 83,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, yakni pendidikan dan kesehatan.
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)Dari hasil penelitian di atas dapat disajikan dalam diagram jalur sebagai berikut: 
 








      Gambar 1.1 Hasil Uji Analisis Jalur 
4.2 Pembahasan 
a. Produktivitas Tenaga Kerja Terhadap Kemiskinan Melalui Pertumbuhan Ekonomi Kalimantan Barat 
Kondisi ketenagakerjaan Kalimantan Barat Februari 2017 menunjukkan perbaikan seiring dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi Kalimantan Barat. Meskipun demikian, kesejahteraan petani hingga Juni 2017 kembali mengalami penurunan. Penurunan tersebut terutama terjadi pada sub sektor tanaman pangan dan perkebunan rakyat. Tingkat kemiskinan di Kalimantan Barat juga mengalami perbaikan pada Maret 2017. Produktivitas tenaga kerja yang tinggi diikuti oleh pertumbuhan ekonomi yang tinggi pula, seperti pada tahun 2008-2017 Kabupaten Melawi, Kabupaten Sekadau, Kabupaten Landak dan Kabupaten Sintang. 


b. Produktivitas Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kalimantan Barat
Produktivitas tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kalimantan Barat. Sebagian besar rata-rata pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota pada tahun 2008-2017 di atas pertumbuhan Kalimantan Barat, seperti Kabupaten Melawi sebesar 5,2%, Kabupaten Sintang sebesar 5,3%, Kabupaten Landak sebesar 5,2%, Kabupaten Bengkayang sebesar 5,1%, Kabupaten Mempawah sebesar 4,7%, dan Kabupaten Sanggau serta Kabupaten Kapuas Hulu dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi terendah yaknis sebesar 4,6%. Sedangkan daerah dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi tertinggi adalah Kabupaten Kubu Raya, yakni sebesar 6,2%. 
Empat sektor distribusi PDRB Provinsi Kalimantan Barat (Seri 2010) Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan pada tahun 2010-2017 di atas 10%, yakni sektor pertanian, kehutanan dan perikanan dan salah satu sektor yang memberikan kontribusi terbesar terhadap PDRB Kalimantan Barat, dimana pada tahun 2010 sektor pertanian, kehutanan dan perikanan sebesar 24,96% dan pada tahun 2017 sebesar 22,81%, dan sektor industri pengolahan, dimana pada tahun 2010 sebesar 17,85% dan pada tahun 2017 sebesar 16,16%, sektor perdagangan besar dan eceran, dan reparasi mobil dan sepeda motor dimana pada tahun 2010 distribusinya sebesar 14,94% dan pada tahun 2017 sebesar 14,90% dan sektor konstruksi distribusi PDRB pada tahun 2010 sebesar 9,30% dan pada tahun 2017 sebesar 11,29%. Sedangkan dari sisi ketenagakerjaan, penyerapan tenaga kerja terbesar di Kalimantan Barat adalah disektor pertanian, perkebunan, kehutanan, perburuan dan perikanan, dimana pada tahun 2011 jumlah yang bekerja di sektor tersebut sebesar 1.294.481 jiwa dan pada tahun 2017 sebesar 1.192.196 jiwa dengan pendidikan pekerja tamatan SD/sederajat, yakni pada tahun 2011 sebesar 447.686 jiwa dan pada tahun 2017 sebesar 458.956 jiwa.  
Dalam penelitian Kurniasih (2016), mengemukakan bahwa produktivitas tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Karena peningkatan produktivitas tenaga kerja memberikan indikasi positif terhadap kecenderungan terjadinya peningkatan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi melalui penambahan output. Korksaz & Korksaz (2017) mengemukakan bahwa faktor produktivitas memengaruhi pertumbuhan ekonomi dan produktivitas lebih tinggi di negara maju, jika dibandingkan dengan di negara berkembang. Hasil penelitian ini menemukan hubungan kausalitas searah pertumbuhan ekonomi dan produktivitas tenaga kerja. Karena produktivitas memicu pertumbuhan ekonomi negara-negara berkembang, serta mengarah pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di negara-negara maju. Dalam penelitiannya Ramyani (2017) bahwa produktivitas tenaga kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
c. Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan Kalimantan Barat
Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan Kalimantan Barat. Pertumbuhan ekonomi tinggi dan berkualitas akan meningkatkan lapangan kerja dan menurunkan angka kemiskinan, jika orang miskin mendapatkan keuntungan dari pertumbuhan ekonomi tersebut walaupun tidak begitu banyak, seperti dengan pertumbuhan ekonomi pendapatan masyarakat akan meningkat. Pertumbuhan ekonomi Kalimantan Barat triwulan IV-2017 dibandingkan triwulan sebelumnya (q-to-q) tumbuh sebesar 1,65 %. Pertumbuhan tertinggi dicapai oleh Jasa Keuangan sebesar 18,94%, diikuti jasa pendidikan sebesar 9,74% dan konstruksi sebesar 7,55%. 
Angka kemiskinan Kalimantan Barat mengalami penurunan secara jumlah tetapi secara persentase mengalami kenaikan, dimana pada tahun 2017 jumlah penduduk kemiskinan Kalimantan Barat sebesar 387.43 ribu jiwa dengan persentase penduduk miskin sebesar 9,10% dari 425.39 ribu jiwa dengan persentase penduduk miskin sebesar 7,88% pada tahun 2010. Kabupaten Sanggau merupakan daerah dengan persentase penduduk miskin terkecil yakni pada tahun 2017 sebesar 4,52%. Sebagian besar persentase penduduk miskin di Kabupaten/Kota di atas persentase penduduk miskin Kalimantan Barat, dimana pada tahun 2017 daerah dengan persentase penduduk miskin terbesar adalah Kabupaten Melawi, yakni sebesar 12,54%, diikuti oleh Kabupaten Landak (12,23%), Kabupaten Ketapang (11,02%), Kabupaten Sintang (10,20%), Kabupaten Kayong Utara (9,89%), Kabupaten Kapuas Hulu (9,45%) dan Kabupaten Sambas (8,59%). Tren perbaikan tingkat kemiskinan yang cukup baik adalah Kabupaten Landak dimana pada tahun 2017 persentase penduduk miskin Kabupaten Landak sebesar 12,23% dari 15,48% pada tahun 2009. 
Menurut Yulianto et al (2017), pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi umumnya dirasakan oleh daerah yang lebih maju atau yang memiliki kekayaan sumber daya alam berlimpah sehingga justru memperlebar ketimpangan di daerah tersebut. Sedangkan daerah yang kurang maju memiliki pertumbuhan ekonomi yang rendah pula sehingga kurang berdampak terhadap pemerataan. Menurut Syafrizal dalam Andiny & Mandasari (2017), ketimpangan antar daerah sering kali menjadi masalah serius. Beberapa daerah mencapai pertumbuhan yang cepat, sementara beberapa daerah lain mengalami pertumbuhan yang lambat. Daerah-daerah tersebut tidak mengalami kemajuan yang sama disebabkan beberapa hal misalnya karena kurangnya sumber-sumber yang dimiliki, adanya kecenderungan penanam modal (investor) memilih daerah perkotaan atau daerah yang telah memiliki fasilitas seperti prasarana perhubungan, jaringan listrik, jaringan telekomunikasi, juga tenaga kerja terampil. 
Pertumbuhan ekonomi yang terjadi akibat sumbangan pada sektor yang menyerap tenaga tenaga kerja sedikit. Sementara sektor dengan tenaga kerja yang banyak masih belum menjadi penyumbang bagi pertumbuhan ekonomi. Menurut Pangkiro et al (2016), dalam penelitiannya menemukan bahwa sektor pertanian yang paling banyak menyerap tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Utara hanya menggantungkan hidup sebagai mata pencaharian belum memberikan kontribusi kepada para petani lewat pendapatan. Rendahnya nilai tukar petani memberikan andil nyata pada tingkat kemiskinan serta disparitas pembangunan ekonomi. Walaupun petani di Provinsi Sulawesi Utara sempat berjaya lewat produksi cengkeh yang menjadi komoditi andalan tetapi rata-rata yang menikmati harga jual dari cengkeh adalah pemilik lahan sedangkan petani yang lain hanya sebagai penggarap atau pekerja sehingga cukup tampak bias.  Mempercepat pertumbuhan mengharuskan tidak hanya pertumbuhan yang bersifat pesat, tetapi juga ada upaya-upaya untuk memperbesar kemampuan dari orang miskin untuk mendapatkan keuntungan dari kesempatan yang diciptakan oleh pertumbuhan ekonomi.
d. Produktivitas Tenaga Kerja Terhadap Kemiskinan Melalui PDRB per Kapita Kalimantan Barat
Lebih besar pengaruh langsung produktivitas tenaga kerja terhadap kemiskinan Kalimantan Barat dari pada pengaruh tidak langsung melalui PDRB per kapita terhadap kemiskinan. Kinerja produktivitas tenaga kerja di Kalimantan Barat pada tahun 2010-2017 dilihat dari distribusi PDRB seri 2010 menurut lapangan usaha atas dasar harga berlaku dengan produktivitas tertinggi adalah sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, dimana pada tahun 2010 sebesar Rp. 21.485.406 juta rupiah dan pada tahun 2017 menjadi Rp. 36.018.384.10 juta rupiah. Sedangkan produktivitas tenaga kerja terendah adalah sektor pengadaan listrik, gas, pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, jasa perusahaan, dan jasa lainnya.
Pertumbuhan PDRB merupakan salah satu indikator penting untuk melihat keberhasilan pembangunan daerah, serta merupakan salah satu syarat utama bagi pemerintah untuk mengurangi kemiskinan. Syarat pertumbuhan tersebut harus menyebar di setiap golongan pendapatan, termasuk golongan penduduk miskin, jika dilihat jumlah PDRB Kabupaten/Kota atas dasar harga berlaku hanya Kota Pontianak, Ketapang dan Kubu Raya yang memiliki PDRB terbesar, dimana pada tahun 2017 adalah Kota Pontianak, yakni sebesar Rp. 304.800.893 juta rupiah diikuti oleh Kabupaten Ketapang yakni sebesar Rp. 22.495.910 juta rupiah dan Kabupaten Kubu Raya sebesar Rp. 21.143.806 juta rupiah. Pertumbuhan PDRB merupakan meningkatnya output secara nasional, peningkatan output terjadi jika faktor produksi pembentuknya juga mengalami peningkatan baik kualitas maupun kuantitas, peningkatan produksi berarti menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas tenga kerja dalam suatu perekonomian yang juga diharapkan bertambahnya pendapatan per kapita, pendapatan yang meningkat akan meningkatkan daya beli dalam memenuhi kebutuhannya dalam rangka mecapai kesejahteraan (Permana & Arianti, 2012) 
Sutrisna dan Sudiharta (2014) dalam penelitian menemukan bahwa produktivitas tenaga kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Bali. Hal ini dapat disebabkan karena peningkatan produktivitas, yang pada akhirnya akan berimplikasi pada peningkatan pendapatan, belum cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok yang harganya juga semakin meningkat. Sehingga peningkatan produktivitas tidak akan disertai dengan penurunan jumlah penduduk miskin. Selai itu, kenaikan produktivitas tidak selalu dapat menaikkan standar hidup riil masyarakat apabila peningkatan produktivitas tersebut tidak disertai dengan peningkatan konsumsi. Hal ini dapat pula disebabkan oleh beberapa hal, misalnya masyarakat yang lebih memilih untuk meningkatkan tabungan mereka.
Menurut Bariyah (2015), keberhasilan pembangunan bagaimanapun perlu diukur dengan menggunakan indikator baik sosial maupun ekonomi yang dapat diterima secara umum serta mampu mendeskripsikan kondisi riil di lapangan. Indikator yang umum digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan pembangunan ekonomi adalah angka-angka PDRB, pendapatan perkapita, pertumbuhan ekonomi, ketenagakerjaan, kemiskinan, dan kondisi sosial kemasyarakatan di bidang pendidikan dan kesehatan. Sihombing (2009), mengatakan bahwa tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting dalam suatu kegiatan ekonomi.  Rendahnya kualitas tenaga kerja akan berdampak pada kualitas perekonomian atau produktivitas menjadi rendah. 
e. Produktivitas Tenaga Kerja Terhadap PDRB per Kapita Kalimantan Barat
Produktivitas tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB per kapita Kalimantan Barat. Distribusi PDRB Provinsi Kalimantan Barat (seri 2010) menurut lapangan usaha atas dasar harga berlaku, pada tahun 2008-2017 terbesar adalah sektor pertanian, kehutanan dan perikanan dimana pada tahun 2017 sebesar 20,30%, dan terkecil adalah sektor pengadaan listrik dan gas yakni sebesar 0,11%. Penduduk 15 tahun ke atas yang bekerja menurut lapangan pekerjaan utama tahun 2011 - 2017 di Kalimantan Barat masih dinominasi oleh sektor pertanian, perkebunan, kehutanan, perburuan dan perikanan, dimana pada tahun 2017 sebesar 1.192.196 jiwa. 
Ada beberapa indikator yang dapat melihat pembangunan ekonomi suatu daerah di antaranya adalah PDRB per Kapita. Menurut Bariyah (2015), keberhasilan pembangunan tersebut bagaimanapun perlu diukur dengan menggunakan indikator baik sosial maupun ekonomi yang dapat diterima secara umum serta mampu mendeskripsikan kondisi riil di lapangan. Indikator yang umum digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan pembangunan ekonomi adalah angka-angka PDRB, pendapatan perkapita, pertumbuhan ekonomi, ketenagakerjaan, kemiskinan, dan kondisi sosial kemasyarakatan di bidang pendidikan dan kesehatan.
Menurut Bank Indonesia Wilayah Kalimantan Barat (2018), sektor pertanian merupakan sektor dominan bagi perekonomian Kalimantan Barat. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Kalimantan Barat dan jumlah serapan tenaga kerja yang bekerja di sektor pertanian. Sektor pertanian memiliki pangsa tertinggi terhadap PDRB Kalimantan Barat tahun 2016, yaitu sebesar 22,60%. Selain itu, sektor pertanian juga merupakan sektor penyerap tenaga kerja terbesar Kalimantan Barat, mencapai 48,63%. Meningkatnya PDRB secara total tahun 2016 diikuti dengan meningkatnya PDRB per kapita. Pada tahun 2016 PDRB per kapita Kalbar mencapai Rp. 33,21 juta, sedangkan tahun 2015 hanya Rp. 30,63 juta (Kalbar Dalam Angka, 2018).
Menurut Ramayani (2012), jika pemerintah meningkatkan pembangunan di bidang sarana prasana, seperti jalan raya maka untuk mengakses ke tempat bekerja tidak memerlukan waktu yang lama. sehingga jam kerja tidak terbuang dijalan sehingga untuk menyelesaikan pekerjaan tidak diperlukan banyak tenaga kerja, dan ini Artinya, sudah terjadi efisiensi tenaga kerja, dengan berkurangnya tenaga kerja untuk menyelesaikan jumlah pekerjaan yang sama serta mudahnya masyarakat untuk menjalankan kegiatan ekonomi maka akan meningkatkan produktivitas dan memberikan kontribusi terhadap PDB. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitiannya Prastyadewi et al (2013), yakni menemukan bahwa adanya kenaikan penyerapan tenaga kerja dan produktivitas pekerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap PDRB sektor perdagangan, hotel, dan restoran di Bali.
f. PDRB per Kapita Terhadap Kemiskinan Kalimantan Barat
PDRB per kapita berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan Kalimantan Barat. Pendapatan atau PDRB merupakan syarat utama yang efektif untuk mengurangi kemiskinan, dimana dengan pendapatan menyebar disetiap golongan termasuk golongan penduduk miskin, tidak hanya mengalir pada golongan penduduk yang menengah ke atas atau pendapatan yang tinggi hanya dimiliki oleh penduduk yang memiliki pendapatan menengah ke atas, sehingga tidak terjadi pemerataan pendapatan. Pendapatan per kapita Provinsi Kalimantan Barat tahun 2010-2014 belum meningkat secara signifikan dan berada di bawah pendapatan per kapita nasional. Jika pada tahun 2010 rasio PDRB per kapita Provinsi Kalimantan Barat dan PDB Nasional sebesar  67,79 %. 
Kesenjangan ekonomi antar kota dan kabupaten di Provinsi Kalimantan Barat cukup tinggi, terlihat dari besarnya gap antara Kabupaten/Kota dengan PDRB per kapita  tertinggi dan PDRB per kapita terendah. Pendapatan per kapita di Provinsi Kalimantan Barat relatif lebih tinggi daripada pendapatan per kapita Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat. Wilayah Kalimantan Barat memiliki tingkat kepadatan penduduk rendah dengan konsentrasi penduduk tersebar di perdesaan dan pedalaman. PDRB per kapita  Kota Pontianak sebagai ibu kota provinsi memiliki pendapatan per kapita tertinggi di Kalimantan Barat karena dukungan ketersediaan infrastruktur yang turut mendukung aktivitas perekonomian di daerah tersebut.
Struktur PDRB menurut lapangan usaha atau struktur perekonomian Kalimantan Barat tahun 2017 didominasi oleh sektor pertanian, kehutanan dan perikanan ADHK sebesar 22,81% dan ADHB sebesar 20.30%, industri pengolahan ADHK sebesar 16,16% dan ADHB sebesa 16,21%, serta perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor ADHK sebesar 14,90% dan ADHB sebesar 14,13% untuk struktur perekonomian yang memberikan kontribusi terendah adalah pengadaan listrik dan gas, dimana pada tahun 2017 distribusi pengadaan listrik dan gas ADHK sebesar 0,10% begitu juga ADHB sebesar 0,10%. Peran industri pengolahan semakin meningkat dalam perekonomian di Kalimantan Barat, namun sektor pendukung industri nilainya rendah, meliputi pengadaan listrik dan gas serta pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah.
Begitu juga dengan lapangan pekerjaan utama di Kalimantan Barat adalah sektor pertanian, dimana selama 2011-2017 sektor pertanian merupakan sektor yang paling banyak menyerap tenaga kerja dibandingkan sektor lain. Selama lima tahun terakhir sektor pertanian mampu menyerap tenaga kerja sebesar 1.192.196 jiwa pada tahun 2017, walaupun sektor pertanian dari tahun 2011-2017 mengalami penurunan, tetapi sektor pertanian paling banyak menyerap tenaga kerja dan diikuti oleh sektor perdagangan, rumah makan dan jasa akomodasi pada tahun 2017 sebesar 362.134 jiwa. Sedangkan untuk penyerapan tenaga kerja terendah kurun waktu 7 tahun terakhir adalah sektor lapangan pekerjaan listrik, gas dan air, yakni penyerapan tenaga kerja sebesar 9.612 jiwa pada tahun 2017. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitiannya Ebunowua dan Yusuf (2018) menemukan bahwa koefisien PDB menggambarkan ada hubungan negatif antara pertumbuhan ekonomi dan insiden kemiskinan, sementara pengangguran terkait. Tahir et al (2014), dalam penelitiannya mengemukakan bahwa PDB memiliki hubungan walaupun tingkat pertumbuhan PDB menempatkan perubahan kecil dalam kemiskinan. Beberapa penelitian tentang PDRB terhadap kemiskinan di antaranya adalah penelitiannya Wirawan & Arka (2015), di provinsi Bali, Dama et al (2016) di Kota Manado, dan Wahyuningsih (2014) di Kabupaten Nagan Raya, dimana dalam penelitiannya menemukan bahwa Produk Domestik Bruto (PDRB) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap terhadap kemiskinan.
Menurunnya PDRB suatu daerah berdasarkan pada kualitas dan pada konsumsi rumah tangga. Dan apabila tingkat pendapatan penduduk sangat terbatas, banyak rumah tangga miskin terpaksa merubah pola makanan pokoknya ke barang paling murah dengan jumlah barang yang berkurang. Menurut Pratama & Arianti (2012) Laju pertumbuhan PDRB menunjukkan peningkatan output secara nasional, output akan meningkat apabila faktor-faktor produksi pembentuknya juga mengalami peningkatan baik secara kualitas maupun kuantitas. Peningkatan produksi berarti menunjukkan peningkatan produktivitas dalam suatu perekonomian, yang diharapkan juga mampu meningkatkan pendapatan perkapitanya. Meningkatnya pendapatan tersebut akan meningkatkan daya beli, sehingga dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam rangka mencapai kesejahteraan. 
g. Produktivitas Tenaga Kerja Terhadap Kemiskinan Kalimantan Barat
Produktivitas tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan Kalimantan Barat. Di negara berkembang salah satu perintang pembangunan adalah pertumbuhan atau ledakan penduduk, karena di negara berkembang memiliki sedikit kapital atau modal sehingga untuk mengatur warganya baik secara kualitas maupun kuantitas sangat sulit. Kalimantan Barat merupakan daerah di pulau Kalimantan dengan jumlah penduduk terbesar. Pada tahun 2017 jumlah penduduk terbesar adalah Kota Pontianak, yakni sebesar 658.477 jiwa, Sambas sebesar 633.182 jiwa dan Kubu Raya sebesar 602.306 jiwa.  
Beberapa daerah di Kalimantan Barat jumlah penduduk miskin yang relatif tinggi berada di daerah dengan produktivitas tenaga kerja yang tinggi, seperti Kabupaten Sambas dengan produktivitas tenaga kerja yakni sebesar 33,45 juta per tenaga kerja dengan tingkat kemiskinan sebesar 9,5%, Kabupaten Landak dengan produktivitas tenaga kerja sebesar 26,33 juta per tenaga kerja, tingkat kemiskinan sebesar 13,8%, Kabupaten Ketapang dengan produktivitas tenaga kerja yakni sebesar 48,30 juta per tenaga kerja, tingkat kemiskinan sebesar 12,4%, Kabupaten Sintang dengan produktivitas tenaga kerja yakni sebesar 29,92 juta per tenaga kerja, tingkat kemiskinan sebesar 10,0%, Kabupaten Kapuas Hulu dengan produktivitas tenaga kerja sebesar 32,33 juta per tenaga kerja dengan tingkat kemiskinan sebesar 10,2%, dan Kabupaten Kayong Utara dengan produktivitas tenaga kerja yakni sebesar 33,26 juta per tenaga kerja, tingkat kemiskinan sebesear 10,8%. Ada juga beberapa daerah dengan produktivitas tenaga kerja rendah dengan tingkat persentase penduduk miskin yang relatif tinggi seperti kabupaten Kabupaten Melawi (20,82 juta per tenaga kerja dan 12,8%). 
Penyebab utama produktivitas yang tinggi tetapi masih diikuti oleh jumlah penduduk miskin yang tinggi, karena pendapatan yang dimiliki secara umum tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar atau pokoknya karena harga suatu barang pokok semakin hari semakin meningkat tetapi tidak diikuti oleh pendapatan yang meningkat yang secara linier. Sehingga produktivitas tenaga kerja yang tinggi jika tidak di sertai dengan pendapatan dan peningkatan konsumsi yang tinggi maka kemiskinan masih ada, selain pendapatan hal lain yang juga bisa menyebabkan kemiskinan yang tinggi dengan keadaan produktivitas kerja yang tinggi karena masyarakat cenderung untuk memilih meningkatkan tabungan mereka dari pada konsumsi pokok mereka. 
Tingkat pengangguran terbuka (TPT) Kalimantan Barat dari tahun 2010-2017 mengalami fluktuasi dimana terbesar pada tahun 2015 yakni sebesar 5,15% dan pada tahun 2017 tingkat pengangguran terbuka Kalimantan Barat sebesar 4,36 yang dinominasi oleh usia umur 15-19 tahun yakni laki-laki sebesar 18,53% dan perempuan sebesar 17,06%. Selama kurun waktu 7 tahun terakhir tingkat pengangguran terbuka tertinggi di Kalimantan Barat adalah Kota Pontianak terus menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun, dimana pada tahun 2010 sebesar 7,79 %, dan pada tahun 2017 sebesar 9,36%. Tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) dari tahun 2010-2017 Kalimantan Barat mengalami penurunan, yakni pada tahun 2010 sebesar 73,17% dan pada tahun 2017 sebesar 68,63% dan untuk Kabupaten/Kota dengan tingkat partisipasi angkatan kerja tertinggi pada tahun 2017 adalah Kabupaten Sekadau, yakni sebesar 82,03% dan  terendah adalah Kota Singkawang yakni sebesar 61,07%. Untuk Penduduk Berumur 15 Tahun Ke Atas yang Bekerja Selama Seminggu Menurut Lapangan Pekerjaan Utama dan Pendidikan di Kalimantan Barat, 2010-2017, sektor pertanian merupakan sektor yang paling banyak menyerap tenaga kerja dan didominasi oleh pekerja dengan tidak/belum tamat SD yakni sebanyak 418 525 jiwa pada tahun 2010 dan pada tahun 2017 Sekolah Dasar yakni sebesar 459.956 jiwa. Artinya bahwa rata-rata pekerja Kalimantan Barat oleh pekerja dengan pendidikan tamatan SD ke bawah. 
Sutrisna & Sudiharta (2014) menemukan bahwa produktivitas tenaga kerja secara parsial berpengaruh tapi tidak signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Bali. Hal ini disebabkan karena peningkatan produktivitas tenaga kerja, yang pada akhirnya akan berimplikasi pada peningkatan pendapatan, belum cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok yang harganya juga semakin meningkat atau terjadinya inflasi. Sehingga peningkatan produktivitas disertai meningkatnya harga-harga barang pokok tidak akan menurunkan jumlah penduduk miskin. Selain itu, kenaikan produktivitas tidak secara langsung menaikkan standar hidup riil masyarakat apabila peningkatan produktivitas tersebut tidak disertai dengan peningkatan konsumsi. Hal ini dapat pula disebabkan oleh beberapa hal, misalnya masyarakat yang lebih memilih untuk meningkatkan tabungan mereka.
Begitu juga dalam penelitian Pratama & Arianti (2017) dimana dalam penelitian tersebut menemukan bahwa produktivitas industri berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan Sumatera Utara. Suwardi (2012), menemukan dalam penelitiannya bahwa produktivitas pertanian dan jumlah pekerja di sektor non pertanian secara signiﬁkan memiliki hubungan yang negatif dengan jumlah penduduk miskin. Peningkatan produktivitas tenaga kerja memberikan indikasi positif terhadap kecenderungan terjadinya peningkatan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi melalui penambahan output, (Kurniasih, 2016). Dalam penelitian Thath (2016) dan Ogundipe et al (2017) mengemukakan bahwa peningkatan produktivitas tenaga kerja pertanian adalah kunci menuju pengurangan kemiskinan dan nilai tambah pertanian per pekerja (produktivitas tenaga kerja) berkontribusi signifikan terhadap pengurangan kemiskinan pedesaan di Afrika.
5. Simpulan
5.1 Kesimpulan Umum 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan produktivitas tenaga kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan PDRB per kapita Kalimantan Barat. Produktivitas tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan Kalimantan Barat dan lebih besar pengaruh langsung produktivitas tenaga kerja terhadap kemiskinan di Kalimantan Barat dari pada pengaruh tidak lansung baik melalui pertumbuhan ekonomi dan PDRB per kapita. Artinya bahwa peningkatan produktivitas tenaga kerja mampu meningkatkan pendapatan per kapita masyarakat, memperkecil ketimpangan pembangunan daerah, lapangan pekerjaan yang semakin mudah di akses serta pengangguran terbuka yang rendah.  
5.2 Rekomendasi 
Rekomendasi hasil penelitian ini adalah untuk menekan tingkat kemiskinan di Kalimantan Barat, dengan beberapa variabel penelitian, di antaranya adalah:
1) Pemerintah daerah Kalimantan Barat diharapkan mampu mempertahankan produktivitas tenaga kerja Kabupaten/Kota saat ini, dengan cara memperbaiki kualitas pendidikan di daerah-daerah terpecil, pelatihan tenaga kerja, pemenuhan fasilitas kesehatan disemua pelosok, perbaikan infrastruktur dan membuka investasi asing.   
2) Pemerintah daerah Kalimantan Barat harus mampu meningkatkan PDRB per Kapita disemua sektor tidak hanya berkonsentrasi pada sektor pertanian, walaupun sektor pertanian terbanyak menyerap tenaga kerja, tetapi tenaga kerja yang tidak memiliki pendidikan yang tiinggi oleh karena itu semua sektor baik primer, sekunder dan tersier harus ditingkatkan. 
3) Pemerintah daerah diharapkan terus meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah yang berkualitas tidak hanya pertumbuhan yang tinggi tetapi juga bisa dirasakan oleh orang-orang miskin, baik dengan membuat program pro orang miskin, terutama di daerah pedesaan dan pengembangan UMKM. 
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